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RINGTI.ASAN DAN SUMMARY

Sistem integrasi sawit-ternak, atau dikenal sebagai SISNAK dapat meningkatkan secara nyata
kapasitas tampung ternak yang saat ini semakin tertratas karena orur,rr**.ya lahan;H;
alami' Pelnanfaatan hijauan alarni, termasuk didalamnya acialah hija,uan yang tumbrh;il;i
perkebunan saw'it, 

-"1tuk grazing tenrrak ruminan rnerupakan proses'biiogi yang;;;
l:ompleks dan masiF, Cipelajari sarnpai saart ini. Penelitian ini bertujuan ultuk **g..""il?ri
sistem gtazng ro'tasi untuk sapi Bali, mengevaluasi hiiauan alami, dan' meng"rU.ri*i a"yu
tampungsapiBalipacaSISNAKdenganstockingrateyaurgberbr:da.

Sembilan ekor -"aPi Bali (umur 1 - 1.5 tahun, BCS 6, berat t 100 l,:g) digunakan daiam penelitian
yang dilakukan pad-1 Maret - Nopember 2AC9. Sapi-sapi tersel5ut kemuCian dibagi(masing,
masing 3 ekcr) dan dimasukkan kedalam paddock yang dibangtu-l unfuk mengakornodasikerr"3
perlakuan 1.0 AUE, 0.75 AUE, dan 0.5 AUE/ha. Sapi unfuk masing-masilg perlakuan diberi
kesempatan untu melakukan grazing pada paddock yang telah dibangun mulai jarn 0g.00 -
1'6.00 WIB, diluar waktu tersebut sapi dikar,dangkan karena alasan keamanan. Untuk masing-
masing luasan lraddock, sesuai den-gan luasan aUe yang fitentukan, kemudian dibagi tneqati
4 sub-paddocft. Empat sub-paddock ini kemudian digunakan untuk melaksanakan 'grazing
rctasi dengan masa grazng 7 hari/sub-paddock, dengan masa istirahat 21 harVsub-piaa*t.
Parameter produksi hijatran (produksi, komposisi botani, leaflstem ratio (o/o),Iive/dead material,
dan tlnggi pastura), performans ternak (berat badan,, panjang badan, lingkar dada, tioggi
gumba, dan fisiologi ternak), dan tinglcah laku grazin g (grazing behaviour) lmetipuU berjalan,
grazng ruminasi, minum, dan diam) diukurselama penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan AUE/ha (1.0, O.ZS, dan 0.5 AUE) tidak
memPengaruhi (b0.05) produksi hijauan, performan teinak, dan tingkah laku grazing.iWuteU
tidak berbeda nyata G>0.95; O"rtambahan berat badan temak untuk masing-maiing periakuan
1..0, 0.75, dan 0.5 AUE/ha bertuiut-tumt adaiah, '!..2, 't.5, dan 4-5 kg/bulan. ipecies yar,g c,rkup
golh* l ctalah $.pnopus cont?ressust Paspalunt cotr.iugatum, Cyrtococcum t:igonum, Iscltoentton
ir,dicum, dan Meliitoma malabatricum.
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BAE I. PENDAHUTUAN

Letar betakang

t'nPat saat ini ho:it:3 
1'alah produs"r, srwid hrbesar di dunia derrgan arear 6,7g jutaHure dan produrcsi 17,37;"o *J"*,; r-*;;'ffi iyy oo(cpc, dan turuna*yasaat ini telah mencapai rr,9.juta ton y*g *r,g4gsirk^n ug,-,7,grniliar dolar. sedang}caniumlah tmaga n"tiu-ITg diserap p*rt.ur.,* 

-dan 
pabrik sawit sebesar 3,3 juta KI( (KepalaKeluarga) (Hasan, zoosf L,as tat 

"n- 
*Lurr b"hk; J* a*u*uangkan menjadi,20 j,tahektar pada masa datang rg"kho.i,--i008) dengan ,ir,"ur," kecepatan perruasan arr:almencapai sekitar 400 ribu ha/tahun t".pui iorr-Gil*rr, Harga sawit yang mengaramitrEnu.,nan yang sangat tajam lpada akhir 2@& diramalkan rrkan turun ragi sampai dengant3* pad'a tahun 2009' karen) o,xrsuppty dan- menurunnya permintaan biodiesel duniaftlrrnimous' 2008")',Lahan kosong'fuii 

""."r kebun sawiidapat dioptimalkan dan dapatffiffig5l"o sustainabiii;";;;;i;#;," J;;t"* dapat meninskatan n,ai

fupai saat Indonesia masjh sangat kekr:angl dagi.g, sehingga pada tahun 2002hdqresia masih h3: mengimpor a"s^g seuan/at 3gciooton da6rng dari l\ustralia, New
""atqF4 

dan canada lanojmo,rs, r*.8r:*"trg**"e#ian daging impor akan se*nakinE88i karena konsumsi daging penduduk rr',ior,*ir"*aJh relatif r:endah yaitu 7,34 kglqrita/tahun, aparagi.karr" jiui-,iffi;""g",rk;;r#r, 
o.rr"g penduduk Amerika (120lglaau pendrduk di r,"g"r"r',"gu.uiireN 

1ia tg1p"lil; et ar., 1999).rdm kosong pacla areal kebun sawit mempunyal fotensi yang sarrgat besar nntuk+ELtakan sebagai lahan peternakarn, khrrr*r,y temak ruminansia. Integrasi pema*faatan& kosong pada kebun s"wit unt t< r.""r p"t"r.,rr.*,-lLnar sebagai sistem Integrasiffi-Temak (slsNl5], *"*p""v"i ueueffi-l..J i.*r;, antara rain menurunkankgantungan herbisiaa untul,l me"g""ri gulrna aan meningkatkan keuntungan ekonomiF unit rahan perkebunan (chee dan iaia 1gg0) dan sebagai ternak kerja unh*
mrl"t 

TBt da'i lahan ke tempat pengumpulan hasil atau pabrik sawir (Dwarmadji ef

E}*hasilan sIsNAK sangat berganfung pada interaksi antara ketersed.iaan pasfura, ie*ishh dan manajeme,n pemeliharaannya. Suoru 
lebil. ;;fik, produksi pastura sangit+-'arutti oleh tingkai n.ung* 

","i ""r,opy. 
semakin tinggi tingkat naungan imakafmtsi pastura akan semakin menrtrun gor,es aan S*jfur,a, 1994; Dwatma dji ei a1.,2005).E peneritian an'ar pada u.u"r p"rt"or""]. sawt 
lenunjukkan bahwa ,"*uki., tua umur!:r+ yang berakibat pada ,"*ukir, tinggrnya tingkat nirngu* berakibat pada semakinffi T:jff' ::*:1j::f":T*1 A;dil;"'1il*,*u dii et at,200s) HasirHitian dengan membanciingirn,;; li,l,;-rffi t;"r[H""a,"u,n' 

;r,'oli' rrf;]ilnuniukkan bahwa produksi plstura 
":Tlg.g,eaJgi"?pli puau umur sawit yeng reratifffi:h g;li:?;3":#il11:a"d*l2r$it,"li'*,, pene,itian tentang grazing tsapi Bari pada perkebunan 

"",ui, 
di rlilil;;#r::Txli:x#il:?: {;:#: ,,

IeffiT:il"'ffi :**::q:::Ty"1t t"si P;;;; ;;fi. * # ;Jfrcaat dalam mengembangkan str"*i"*g.;r[]i};"ilff[[fiil
Khusus

L Mengevaluasi sistem grazingrotasi unfuk
pada areal perkebunan sawit,

ir 
,,1,

sapi Bali dengan perberlaan stockirtg rate



\
2' Mengevaluasi hijauan pakan ternak alam akibat sistem grazing rotasi pad,a arealperkebunan sawit, dan
3' Mengestimasi daya tampung sapi Bali pada sistem inregrasi sawit_ternak.

Urgensi (Keutamaan) penelitian.
sampai saat ini Indonesia rnasih terus.mengimpor daging sapi untuk .nencukupi kebutuhiankonsumsi dalaur negeri. Ini ctisebabk* i"r*,gk ru?;Lrrn populasi sarpi yang belummamPu menyukupi tingkat konsumsi y"r,g **"kin meningkat. salah ,r* ,lurf 

"a-rr"i.menurunnya jumlah lahan yang terseriia.,r,t t petem,akan (sutardi, 2oo7), r";;;;;daerah-daerah padat penduduk. Di daerah_d""ruf, ai Sumatera, menyrusutnya lahan untukpeternakan ini sudah sangat terisa akibat pesatnya pertembangan perumahan akibatbertambahnya penduduk dan meningkahrya industri perkebunan sawit.
Data Direktorat Jenderal Petemakan menyebutkan neraca produksi daging sapi nasionalpada 2008 hanya memenuhi 64,9% dari proyerri k"ilt"h;; konsumsi sepanjang tahurir 200gatau dengan kata lain Indonesia rnasih kekurangan ras.iro tor, (gs,l,%rdari total kebutuhandagrng Srim+ 2con' I€bih laniut dikatakan bailwa apabila diasumsikan bahwa seekor sapilokal menghasilkan d"gTg- tzg,gl kg dan sapi ir"po, ,rvr5 kg, maka jgmlah itu setaradengdn 933'500 ek3-r 1pi lokal hiduplhu setara dengan 5g1.695 ekor sapi impor, sehinggatotal impor pada 2010 diestimasi akan mencapai 931.595 ekor. Data ini jelas menunjukkanbahwa ketergantungan Indonesia terhadap aliins impor masih sangat kuat. Apabila upayauntuk me'ingkatkan popurasi au". i.ualr.si *pi fo..g tidak opttunum makaketergantungan akan daging impor iy, TT*t" lng6 pada rahun 2015 pendudukIndonesia alcan berkisar 253;uta;iwa oleh sebab itu dif,e"rflirakan defisit daging ilTJP;mencapai 334.000 ton (Anonimous,200gr). ss6u'6

walau masih belum populer di IndJnesia, sistem integrasi pemanfaatan lahan kosong padaperkebunan sawit sebagai lahan untuk memelihara ternak ruminansia sudah dipelajari diMalaysia (wa^ Mohamad,797g; chee dan raiz, rrlo; iajriorn et ar., r99D),terutama untukaspek grazing dan pengendali gulma (weedhry contror)paia lahan tersebut. sistem inte,grasifernak sawit (SISNAK) mulai di introduksitan ai Ben'gkulu tahun 2004. peranan temak diperkebunan sawit dapat digunakan Jebagai p"r,gungt,it TBS di (Dwatmadj i et a1.,2004) dansekaligus sumber P"P'&'Hasil penelitianDwanL iii ut nt.(200s)juga menunjukka. bahwarumput da. legum di lahan sawit sangat berpotensi ,ir,tut 
'rr*ber 

pastura, yang kuantitasdan kualitasnya sangat tergantung darilmur sawit yaqg menaunginya.
optimalisasi sistem intregrasi ternali dan sawit terasa sangat mengunfungkan tenltama padasaat harga sawit yang mengaland Penurunan yang sangat tajam pada akhir 200gdiramalkan akan turun lagi sairpai dengan 46v. p;da"tarrunr20o9,'k*erra ovrrsuppry aunmenurunnya permintaan biodiesel dunia (Anonimorrs, 2008). Dengan lata lain lahankosong pada areal kebun sawit dapat dioptimalkan dan dapat beikontribusi terhadap 

,
sustainabilitas indtrstri sawit dan ketahanun pur,grn karena dapat meningkatan nilai rekonomi lahan sawit i , t
Menurut vendramini and sollerberger (:1005) dengan sistem grazing rotasi efisensi prorluksidapat clitingkatkaru hal ini disebablia. kurur,, adanya distribirsi f,eces yang merata di setia'lpaddock dan kesernpatan untuk regrowth iast,ra pada puaaJ.t seberumnfi.Pengembanga. ternak dengan sistbm low-input ini teinyata mampu memberikSnpertambalian berat badan sekitar 0,5-0,6 kg per nr'.i. u.r,r p'Jnelitian cli Malaysia (,Chee dan



l-t--- L-L-.- , t. :9'ftefu l99ol menuniukkan bahwa stoirJingrafe untuk sapi Kedah Kelantan dengan berat ba{an
S0 adalah 1 

_ekor 
per 3 ha. Namun sejauh ini belum 

"d" 
ir,for*usi ilmiah mlngenai stockingft yatg Palint tep_1t untuk sapi Bali yang mernpunyai berat badan y*g f,b,it kecil dj

tmding sapi Kedah lGlantan. l v

E S." lelqerkirakan kecepatan perluasan areal kebun sawit yang bisa mencapai sekitarfi! ribu ha/tahun sampai 2011 (Hasan 2008) dan luas rnencapai Z,l juta ha, merupakan
g besar untuk memanfaatikan lahan kosong seblqai ur""ip"*ulii.rru* sapi. Namun
itu perlu dilakukan penelitlan,pendahuluan tertang stocking rate yang tepat untuk
ll -;-u -^- -----LBali serta pengaruh nya terhadap performans produksinya.
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